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MUTIARA YANG TERLUPAKAN 
(Upaya Peningkatan Ketahanan Pangan Melalui Pengembangan Padi Gogo Aromatik) 

 

PENDAHULUAN 

Ketahanan pangan merupakan salah satu isu yang paling strategis dalam 

konteks pembangunan nasional, khususnya bagi negara berkembang seperti 

Indonesia. Ketahanan pangan memiliki fungsi ganda yaitu: a) salah satu sasaran 

utama pembangunan dan b) salah satu instrumen utama pembangunan 

ekonomi. Ketahanan pangan menjadi isu yang semakin penting apabila dilihat 

dari pertambahan penduduk. Dengan laju pertambahan penduduk 1,66% per 

tahun dan jumlah penduduk sekarang sekitar 230 juta, maka pada tahun 2020 

penduduk Indonesia akan mencapai 288 juta. Memperhatikan kemampuan 

penyediaan pangan saat ini, maka kedepan beban penyediaan pangan akan 

semakin berat. Diperlukan terobosan-terobosan inovatif untuk dapat 

memecahkan masalah ini.  

Di antara berbagai sumber bahan pangan di Indonesia, padi memegang 

peranan paling penting dalam penyediaan pangan yang mendukung ketahanan 

pangan nasional dan pemberdayaan ekonomi rumah tangga petani. Bukan hanya 

dari segi kuantitas, tetapi kualitas padi yang menyangkut selera pasar, rasa, 

aroma, dan kandungan nutrisi menjadi hal penting yang perlu diperhatikan dalam  

pengembangan padi ke depan. 

Padi adalah salah satu tanaman biji-bijian yang paling penting di Indonesia, 

karena dikonsumsi oleh hampir seluruh masyarakat. Selama kurun waktu 1977 – 

1980, Indonesia merupakan negara pengimpor beras terbesar di dunia. Tahun 

1985 Indonesia mulai bisa mengekspor beras, akan tetapi mulai tahun 1995 

Indonesia kembali menjadi negara pengimpor beras (Bhasin, 2000). 

Produksi padi tahun 2007 mencapai 57,05 juta ton gabah kering giling 

(GKG). Angka ini lebih tinggi 4.47 % dibandingkan dengan produksi tahun 2006 

yaitu 54.45 juta ton GKG (Deptan, 2008a). Produktivitas rata-rata naik 0,82% per 

tahun (BPS, 2007). Namun demikian, upaya peningkatan produksi padi harus 

tetap dilakukan untuk meningkatkan ketahanan pangan nasional. 
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Sampai saat ini upaya peningkatan produksi padi masih lebih terfokus pada 

lahan sawah, terutama melalui intensifikasi. Tentu upaya ini telah dapat 

meningkatkan produktivitas maupun produksi padi sawah. Namun upaya ini 

masih belum memecahkan masalah penyediaan pangan yang mencukupi 

kebutuhan. Terbukti kita masih mengimpor beras tiap tahun.  

Peningkatan produksi padi lahan sawah terhambat oleh penyempitan lahan 

sawah. Luas baku lahan sawah mencapai 7,78 juta ha, akan tetapi menghadapi 

permasalahan konversi ke penggunaan lain (Soedjana, 2005). Konversi lahan 

sawah menjadi non-sawah di Jawa dalam dua dekade tahun terakhir telah terjadi 

dengan cepat mencapai rata-rata 54.716 ha/tahun. Sebagian besar lahan sawah 

di Jawa yang mengalami konversi merupakan lahan sawah beririgasi teknis atau 

setengah teknis dengan produktivitas tinggi. Di sisi lain, pencucian lahan sawah 

produktif meningkat setiap tahunnya (Zen et al., 2002). Kesuburan tanah yang 

menurun, inefisiensi pemupukan terutama urea, ketidakpastian musim yang 

menyebabkan puso, kekeringan pada musim kemarau dan kebanjiran pada 

musim hujan, dan kehadiran organisme pengganggu tanaman juga menjadi 

masalah yang dihadapi padi sawah. Oleh karena itu, upaya peningkatan produksi 

padi yang lebih terfokus pada lahan sawah masih belum dapagt memecahkan 

masalah kestabilan produksi padi nasional dan ketahanan pangan.  

Sementara itu, perkembangan ekstensifikasi lahan khususnya di luar Jawa 

tidak lancar, dan sulit mendapatkan tambahan produksi yang nyata karena 

produktivitas lahan yang rendah. Pada umumnya, lahan pertanian yang subur 

ada di pulau Jawa.   

Potensi sumber daya tanah lain yang dapat dimanfaatkan untuk 

ekstenfikasi padi adalah lahan kering untuk budidaya padi gogo. Data BPS (2004) 

menyebutkan bahwa Indonesia memiliki lahan kering mencapai 11,61 juta ha, 

sedangkan Soedjana (2005) menyatakan Indonesia memiliki lahan kering dengan 

lluasan lebih dari 55,6 juta ha. Potensi lahan kering Indonesia yang luas ini 

belum dimanfaatkan secara optimal, bahkan cenderung tidak mendapat 

perhatian serius. Potensi lahan kering ini ibarat mutiara yang terlupakan.  

Data terakhir Deptan (2008a) menyatakan bahwa luas panen padi gogo 

tahun 2007 baru mencapai 1,1 juta ha dengan produksi 2,93 juta ton dan 

produktivitas 2,7 ton/ha. Kondisi ini menyebabkan kontribusi padi gogo terhadap 

padi nasional masih rendah, yaitu  5-6%. Sementara itu, pada tahun yang sama 
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luas panen padi sawah mencapai 11,07 juta ha dengan produksi 54,11 juta ton 

dan produktivitas 4,89 ton/ha. Angka kontribusi padi sawah terhadap padi 

nasional mencapai 90%, jauh di atas padi gogo. Ada pertanyaan besar, kenapa 

dari 55,6 juta ha lahan kering baru dimanfaatkan 1,1 juta ha untuk produksi padi 

selama empat dekade terakhir ini? 

Di samping produktivitas rendah, mutu beras yang renda yaitu tidak 

aromatik dan tekstur nasi pera, mengakibatkan padi gogo tidak disukai oleh 

petani dan konsumen sehingga nilai ekonomi padi gogo rendah.  Hal tersebut 

mengakibatkan usaha tani di lahan kering dengan menanam padi gogo tidak 

menguntungkan sehingga petani malas menanam padi gogo. Akibatnya, luas 

llahan dan  padi gogo terhadap padi nasional tetap rendah.  

Masalah lain yang menyebabkan padi gogo kurang berkembang adalah 

kesuburan tanah yang rendah, ketersediaan air yang terbatas musim hujan, 

kehadiran gulma dan keterbatasan kultivar unggul berdaya hasil tinggi. Upaya 

mengatasi permasalahan tersebut telah di coba. Salah satunya melalui program 

pemuliaan tanaman. Upaya ini telah berhasil memperoleh varietas padi gogo 

yang berdaya hasil tinggi (3 – 4 t/ha) dan berumur genjah. Akan tetapi, varietas 

ini masih belum tersebar luas disebabkan mutu beras yang masih rendah. 

Varietas unggul baru yang berdaya hasil dan bermutu hasil tinggi serta 

umur genjah merupakan jawaban untuk meningkatkan kontribusi padi gogo 

terhadap padi nasional. Beras mutu tinggi, yaitu nasinya pulen serta aromanya 

wangi sangat disukai oleh konsumen dan mempunyai harga jual yang tinggi 

(Allidawati dan Bambang, 1993; Damardjati, 1997).  Harga jual beras aromatik 

dan pulen mencapai 2 – 2,5 kali harga jual beras biasa. Dengan demikian, 

varietas unggul padi gogo berdaya hasil tinggi, aromatik dan rasa nasi pulen 

dapat meningkatkan keuntungan petani dalam usaha tani di lahan kering. Hal ini 

mempengaruhi tingkat penerimaan petani dan luas areal tanamnya. Jika 

penerimaan petani dan luas areal tanam padi gogo tinggi maka kontribusi padi 

gogo terhadap produksi padi nasional meningkat dan pada akhirnya ketahanan 

pangan semakin mantap. 

Varietas padi gogo unggul bermutu hasil tinggi saat ini masih sangat 

jarang.  Dalam rangka perakitan padi gogo bermutu hasil tinggi telah dilakukan 

persilangan-persilangan antara padi gogo toleran kekeringan berdaya hasil tinggi 

dan padi aromatik. Persilangan antara Mentik Wangi  dan Poso serta 
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resiproknya; Mentik Wangi dan Danau Tempe, serta resiproknya  telah 

dilakukan sejak tahun 2000. Mentik Wangi merupakan padi aromatik dengan rasa 

nasi pulen, sedangkan Poso dan Danau Tempe merupakan padi gogo berdaya 

hasil tinggi, toleran kekeringan, rasa nasi pera. Sampai saat ini telah diperoleh 9 

galur potensial yang berdaya hasil tinggi dan aromatik (Totok dan Utari, 2005), 

serta telah diuji stabilitas hasilnya di delapan lokasi yang berbeda sebagai syarat 

untuk pelepasan varietas (Totok et al., 2008). 

  

PERKEMBANGAN PADI GOGO 

Indonesia memiliki lahan kering dengan luasan lebih dari 55,6 juta ha 

(Soedjana, 2005) yang sampai saat ini belum dimanfaatkan secara optimal. Salah 

satu cara pemanfaatan lahan kering yaitu dengan budidaya padi gogo.  

Data Deptan (2008a) sepuluh tahun terakhir menunjukkan bahwa luas 

pertanaman dan produksi padi gogo dari tahun ke tahun relatif tetap (Tabel 1). 

Disisi lain, produktivitas padi gogo juga masih rendah dibandingkan padi sawah. 

Tahun 2007, produktivitas padi gogo hanya 2,67 ton/ha lebih rendah dari padi 

sawah yang mencapai 4,89 ton/ha. Akibatnya, kontribusi padi gogo terhadap 

padi nasional menjadi rendah dan tidak mengalami peningkatan. Kontribusi padi 

gogo terhadap padi nasional sampai saat ini hanya pada kisaran 5-6% saja. 

Perkembangan padi gogo di Indonesia tidak secepat perkembangan padi 

sawahnya. Hal ini tercermin dari peningkatan produktivitas padi gogo dan padi 

sawah dari tahun 1970 sampai 2007. Selama kurun waktu 37 tahun produktivitas 

padi gogo hanya meningkat 1,56 ton/ha yaitu dari 1,11 ton/ha menjadi 2,67 

ton/ha, sedangkan peningkatan produktivitas padi sawah mencapai 3,18 ton/ha 

yaitu dari 1,71 ton/ha menjadi 4,89 ton/ha (Deptan, 2008a). Hal ini tidak lepas 

dari perhatian pemerintah yang lebih menitikberatkan pada pengembangan padi 

sawah dibandingkan padi gogo.  

Pengembangan padi gogo yang pelan juga tercermin dari ketersediaan 

varietas unggul padi gogo. Beberapa varietas unggul padi gogo adalah Batur, 

Danau Atas, Poso, Laut Tawar, C22 dan Danau Tempe yang dilepas pada periode 

tahun 1988 – 1993 (Lubis et al., 1995). Namun demikian, varietas padi gogo 

berdaya hasil tinggi tersebut memiliki kelemahan, yaitu pada mutu beras yang 

rendah. Periode tahun 2001 – 2003 telah dilepas 4 varietas padi gogo yaitu 

Danau Gaung, Batutugi, Situ Patenggang dan Situ Bagendit. Keempat varietas 
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tersebut dinyatakan memiliki nasi pulen tetapi hanya satu yang beraroma wangi, 

yaitu Situ Patenggang. Akan tetapi, keempat varietas tersebut masih berstatus 

non komersial (Deptan, 2008a).  

Tabel 1. Luas panen, produksi, produksi padi nasional, produktivitas dan 
kontribusi padi gogo terhadap padi nasional periode 1997 – 2007. 

Tahun Luas        
(juta ha) 

Produksi 
(juta ton) 

Produksi 
padi 

nasional) 
(juta ton 

Produktivitas 
(t/ha) 

Kontribusi 
padi gogo 

terhadap padi 
nasional    

(%) 
1997 1.26 2.79 49.38 2.21 5.64 
1998 1.25 2.75 49.24 2.20 5.59 
1999 1.17 2.67 50.87 2.28 5.24 
2000 1.18 2.69 51.90 2.29 5.19 
2001 1.08 2.57 50.46 2.37 5.08 
2002 1.06 2.59 51.49 2.43 5.03 
2003 1.09 2.76 52.14 2.52 5.29 
2004 1.12 2.88 54.09 2.56 5.32 
2005 1.11 2.83 54.15 2.56 5.23 
2006 1.07 2.81 54.45 2.62 5.16 

2007* 1.10 2.93 57.05 2.67 5.14 
* Angka sementara (Maret 2008); Sumber: Deptan 2008 

 

Perbaikan varietas padi gogo pada masa mendatang ditekankan pada 

pembentukan varietas unggul yang lebih baik untuk berbagai agroekosistem 

dengan memperhatikan kualitas beras dan rasa nasi (Lubis et al., 1995).  

Oleh karena itu, sangat diperlukan perakitan varietas padi gogo berdaya 

hasil dan bermutu tinggi. Dengan ditemukannya varietas padi gogo berdaya hasil 

dan bermutu tinggi dan didukung oleh perhatian pemerintah maka kontribusi 

padi gogo terhadap padi nasional akan meningkat dan pada akhirnya akan 

meningkatkan ketahanan pangan nasional. Pengembangan padi gogo berdaya 

hasil tingg dan bermutu tinggi – rasa dan aroma – pada lahan kering ibarat 

memanfaatkan mutiara yang terlupakan untuk meningkatkan ketahanan pangan. 

 

PADI AROMATIK 

Padi aromatik merupakan bagian kecil yang istimewa dari kelompok padi 

karena memiliki mutu beras yang baik.  Mutu beras (terutama mutu kimia beras), 

suatu varietas sangat mempengaruhi penerimaan petani dan luas areal tanam 

varietas tersebut.  Beras dengan mutu kimia yang baik, yaitu aromatik dan 
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tekstur nasi pulen sangat disukai oleh konsumen dan mempunyai harga yang 

tinggi. Oleh karena itu, selain produksi tinggi, meningkatkan mutu beras pada 

varietas unggul baru merupakan salah satu tujuan utama para pemulia tanaman 

(Krisnan dan Puepke, 1983;  Krishnan,1986). 

Aroma pada padi disebabkan oleh senyawa kimia yang mudah menguap. 

Hasil penelitian menunjukkan terdapat lebih dari 114 senyawa terdapat pada 

padi aromatik (Tsuzuki  et al., 1981; Buterry et al., 1983a). Namun demikian, 

hasil penelitian yang telah dilakukan menyatakan bahwa senyawa utama yang 

menyebabkan aroma wangi pada padi adalah 2-acetyl-1-pyrroline (Buttery et al., 

1983; Paule and Powers 1989).  Hasil yang sama diperoleh oleh Lin et al. (1990), 

Tanchotikul dan Hsieh (1991) dan Ahmed et al. (1995), yang menyimpulkan 

bahwa 2-acetyl-1-pyrroline merupakan penyebab aroma wangi yang khas pada 

beras.  

Padi aromatik mengandung senyawa 2-acetyl-1-pyrroline lebih tinggi (0,04-

0,07 ppm) dibanding padi non aromatik (0,004-0,006 ppm) (Adijono et al,. 

1993). Hal yang sama dikemukakan oleh Buttery et al. (1983) bahwa kandungan 

senyawa 2-acetyl-1-pyrroline padi aromatik mencapai 0,04 – 0,09 ppm, sepuluh 

kali jauh lebih tinggi dibanding beras non aromatik  yang hanya 0,004 – 0,006 

ppm. Bahkan Singh et al. (2000) menyatakan bahwa kandungan 2-acetyl-1-

pyrroline padi aromatik 15 kali lebih besar dibanding dengan padi non aromatik.  

Aroma padi aromatik tidak hanya dapat dicium pada nasi. Seringkali aroma 

dapat tercium saat tanaman padi berbunga di lahan. Selain itu, senyawa 

aromatik, ditemukan pada bagian tanaman padi yang lain seperti daun (Mittal et 

al., 1995).   

 

GENETIKA SIFAT AROMATIK 

Penelitian tentang studi genetik terhadap sifat aromatik menghasilkan 

kesimpulan yang berbeda-beda tergantung materi genetik yang digunakan. 

Dhulappanavar (1976) menyatakan bahwa sifat aromatik padi dikendalikan oleh 

empat gen resesif komplementer. Sedangkan Reddy dan Sathyanarayanaiah 

(1980) menyebutkan bahwa hanya tiga gen resesif yang mengendalikan sifat 

aromatik. Penelitian sebelumnya oleh Dhulappanavar dan Mensikai (1969) 

menemukan bahwa sifat aromatik dikendalikan oleh dua gen dominan yang 

berinteraksi secara duplikat atau komplementer.  
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Pendapat yang berbeda menyebutkan bahwa sifat aromatik dikendalikan 

oleh satu gen dominan (Kadam and Patankar, 1938). Sedangkan Ghose dan 

Butany (1952), Sood and Siddiq (1978) dan Reddy and Reddy (1987) 

menyatakan bahwa sifat aromatik dikendalikan oleh satu gen resesif. Hasil studi 

genetik terhadap sifat aromatik (kandungan senyawa 2-acetyl-1-pyrroline tinggi) 

yang dilakukan oleh Totok, dkk (2003b) dan Suwarto (2003) menunjukkan 

bahwa sifat aromatik pada padi dikendalikan oleh gen tunggal, resesif, terletak di 

dalam inti sel. 

Pola segregasi sifat aromatik pada populasi F2 juga telah dilaporkan. 

Segregasi digenic sifat  aromatik mengikuti perbandingan 9 non aromatik : 7 

aromatik (Tripathi dan Rao, 1979) atau 13 non aromatik : 3 aromatik 

(Chakarvarty, 1948). Laporan lain meyebutkan bawah segeragasi tirgenic sifat 

aromatik mengikuti perbandingan 37 non aromatik : 27 aromatik (Kadam and 

Patankar, 1938; Nagaraju et al., 1975). 

 

PERAKITAN PADI GOGO AROMATIK 

Berdasarkan produksinya, varietas padi gogo yang ada saat ini dapat 

dikelompokkan menjadi dua.  Kelompok pertama adalah varietas padi gogo yang 

berdaya hasil tinggi (3 – 4 t/ha) dan berumur genjah.  Kelemahan utama varietas 

ini adalah  memiliki tekstur nasi yang pera dan tidak aromatik sehingga nilai jual 

rendah.  Kelompok ke dua adalah varietas lokal yang berdaya hasil rendah, umur 

dalam namun memiliki tekstur nasi pulen dan aromatik, sehingga nilai jual tinggi. 

Jika sifat-sifat yang menguntungkan dari kedua kelompok tersebut digabung 

menjadi varietas unggul baru yang berdaya hasil dan bermutu hasil tinggi serta 

umur genjah, maka akan sangat mendukung usaha tani di lahan kering karena 

dapat meningkatkan nilai tambah bagi petani.  

Varietas padi gogo unggul berdaya hasil dan bermutu hasil tinggi saat ini 

masih sangat jarang. Upaya perakitan padi gogo berdaya hasil dan bermutu hasil 

tinggi telah dilakukan mengikuti strategi yang disajikan pada Gambar 1. 
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Hasil seleksi: 
1. Lima varietas aromatik, nasi pulen, daya hasil 

rendah pada lahan kering 
2. Tiga varietas berdaya hasil paling tinggi, tekstur 

nasi pera dan non aromatik 

Persilangan untuk perakitan 
padi gogo bermutu hasil tinggi   

 
Poso dan Danau tempe  

(Padi gogo berdaya hasil tinggi, 
toleran kekeringan, rasa nasi pera)

 

 

Mentik Wangi 
(Padi aromatik rasa nasi pulen) X 
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Gambar 1. Strategi perakitan kultivar padi gogo berdaya hasil dan bermutu 
tinggi. 

F6 : 19 galur berdaya hasil tinggi, aromatik, nasi pulen 

F5 : 50 galur

F7 : 9 galur  potensial berdaya hasil tinggi, aromatik, nasi pulen 

Empat galur dapat  diajukan sebagai calon kultivar unggul baru, yaitu        
G10 (4,05 t ha-1), G19 (4,00 t ha-1), G39 (4,18 t ha-1), dan G136 (4,11 t ha-1) 

F4

Uji daya hasil 

Uji multilokasi 

Studi genetik sifat aromatik

Sifat aromatik pada padi 
dikendalikan oleh gen 

tunggal, resesif, terletak di 
dalam inti sel 

F3

Seleksi untuk daya 
hasil dan mutu beras

Seleksi untuk daya 
hasil dan mutu beras

Seleksi untuk daya 
hasil dan mutu beras

Uji lapang 

- Uji ketahanan terhadap balst 
- Kandungan protein 
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Seleksi terhadap sejumlah 288 varietas unggul nasional, kultivar lokal dan 

introduksi serta galur-galur  murni koleksi, telah mendapatkan sejumlah varietas 

yang dapat digunakan sebagai tetua untuk pembentukan genotipe unggul 

bermutu tinggi (Suwarto, dkk. 1996), yaitu 3 varietas berdaya hasil paling tinggi 

tekstur nasi pera dan non aromatik yang terdiri atas Danau Tempe (3-5 t/ha), 

Sentani (3 –5 t/ha) dan Poso (4-5 t/ha); dan 5 varietas aromatik dan tektur nasi 

pulen namun daya hasil rendah di lahan kering yang terdiri atas Pandanwangi, 

Rajalele, Mentik Wangi, Lokal Banyumas dan Bengawan Solo. Pengujian terhadap 

penyakit blast diperoleh hasil bahwa Poso termasuk kultivar yang tahan terhadap 

penyakit blast (Suwarto, dkk. 1997). 

Pemilihan tetua yang akan digunakan untuk perakitan padi gogo 

berkualitas tinggi menetapkan kultivar Pandan Wangi, Rojolele, Mentik Wangi, 

Poso dan Danau Tempe akan digunakan sebagai tetua persilangan. Mentik Wangi 

dipilih sebagai tetua aromatik karena kultivar ini telah beradaptasi di daerah 

Banyumas. Daya hasil tinggi, toleran kekeringan, ketahanan terhadap penyakit 

blas menjadi alasan pemilihan Poso sebagai tetua persilangan. Danau Tempe 

dipilih sebagai tetua dengan alasan kultivar ini beraya hasil tinggi dan toleran 

kekeringan (Totok, dkk. 2003). Pembentukan populasi dasar untuk seleksi 

pedigree telah dilakukan pada tahun 2000.  

Menggunakan populasi F1 dan F1resprok serta populasi bersegregasi F2, studi 

genetik terhadap sifat aromatik (kandungan senyawa 2-acetyl-1-pyrroline tinggi) 

menunjukkan bahwa: sifat aromatik pada padi dikendalikan oleh gen tunggal, 

resesif, terletak di dalam inti sel; pewarisan sifat kandungan senyawa amilosa 

rendah  dikontrol oleh gen sederhana dan bersifat resesif (Totok, dkk. 2003; 

Suwarto, 2003) 

Seleksi pedigree telah dilakukan terhadap keturunan F1 dan F1resprok, 

diperoleh 50 galur F5 yang telah diuji lapang pada tahun 2004 dan disimpulkan 

bahwa 19 galur termasuk berdaya hasil tinggi, aromatik, dan rasa nasi pulen 

(Totok, 2004a). 

Uji daya hasil terhadap 19 galur terseleksi diperoleh sejumlah 9 galur 

potensial yang berdaya hasil tinggi dan aromatik (Totok dan Utari, 2005). 

Pengujian daya adaptasi, stabilitas dan interaksi genotipe x lingkungan 9 galur 

potensial pada 8 lokasi tanam yang bervariasi telah dilakukan. Hasil yang 

diperleh menunjukkan bahwa galur yang mempunyai daya adaptasi luas pada 8 
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lokasi tanam berbeda dan berdaya  hasil tinggi adalah galur G10 (4,05 t ha-1), 

galur G19 (4,00 t ha-1), galur G39 (4,18 t ha-1), dan galur G136 (4,11 t ha-1) yang 

dapat  diajukan sebagai calon kultivar unggul baru (Totok et al., 2008).  

Sembilan galur potensial juga telah diuji untuk sifat ketahanan terhadap 

penyakit blast. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa galur yang mempunyai 

reaksi tahan terhadap blast yaitu G9, G10, G13, dan G34, sedangkan  galur yang 

mempunyai reaksi agak tahan terhadap blast adalah G12, G19, G35, G39, dan 

G136 (Totok dkk, 2007). 

Pengujian kandungan protein galur potensial dilakukan menggunakan metode 

HPLC (Totok, 2007). Hasil yang diperoleh memperlihatkan bahwa Galur G13 

memiliki kandungan protein tertinggi melebihi tetua Mentik Wangi. Mentik Wangi 

adalah padi aromatik  dengan kandungan protein dan 2-acetyl-1-pyrroline tinggi. 

 

STUDI DAYA ADAPTASI DAN INTERAKSI GENOTIPE X LINGKUNGAN 
PADI GOGO AROMATIK 
 

Interaksi antara genotipe dan lingkungan merupakan masalah utama bagi 

pemulia tanaman dalam usaha mengembangkan kultivar hasil seleksinya 

(Harsanti, dkk. 2003). Interaksi genotipe x lingkungan dapat digunakan untuk 

mengukur daya adaptasi dan stabilitas  suatu genotipee. Karena, stabilitas 

penampilan pada suatu kisaran lingkungan tergantung pada besarnya interaksi 

genotipe x lingkungan. Adaptabilitas dan stabilitas adalah kemampuan tanaman 

untuk tetap hidup dan berkembangbiak dalam lingkungan yang bervariasi 

(Djaelani, dkk., 2001).  

Metode pengujian stabilitas telah banyak berkembang, akan tetapi sampai 

saat ini metode Eberhart dan Russel (1966) masih banyak digunakan. Salah satu 

parameter yang banyak digunakan untuk menentukan daya adaptasi atau 

stabilitas suatu genotipe adalah nilai koefisien regresi dan simpangan regresi. 

Suatu genotipe yang mempunyai stabilitas tinggi akan mempunyai koefisien 

regresi 1.0 dan simpangan koefisien regresi sama dengan nol. Genotipe yang 

mempunyai koefisien regresi lebih dari 1.0 akan beradaptasi baik pada 

lingkungan yang subur, sedangkan genotipe yang mempunyai koefisien regresi 

kurang dari 1.0 akan beradaptasi baik pada lingkungan kurang subur (Eberhart 

dan Russel, 1966). 
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Studi daya adaptasi dan interaksi genotipe x lingkungan telah dilakukan 

pada berbagai tanaman. Pada tanaman padi, studi interaksi genotipe x musim 

tanam (Oosato et al., 1996) telah dilakukan. Pada tanaman jagung, studi 

pengaruh kepadatan populasi (Cox, 1996), dan pengaruh musim (Prasad dan 

Singh, 1990; Mahajan dan Khehra, 1992) juga telah dilakukan. Kajian kepadatan 

populasi pada kedelai (Board et al., 1996; Wells, 1993), pada sorghum (M’Khaitir 

dan Vanderlip, 1992), interaksi saat tanam dengan musim pada kacang navy 

telah dilaporkan (Redden et al., 1997). Stabilitas pola hubungan antar karakter 

akibat interaksi genotipe x lingkungan pada tanaman pearl millet (Totok, 2004b) 

dan pengaruh interaksi genotype x lingkungan terhadap pertumbuhan dan 

hasilnya (Totok, 2004c).  

Penelitian mengenai daya adaptasi sepuluh galur mutan padi sawah di 

duapuluh lokaksi uji daya hasil pada dua musim pernah dilakukan oleh Harsanti, 

dkk.(2003). Disimpulkan bahwa ada dua galur yang diuji dan satu kultivar 

pembanding (IR64) yang dapat beradaptasi dengan baik di semua lingkungan 

subur maupun kurang subur dan hasilnya stabil, sedangkan Membramo dan 

tujuh galur yang lain termasuk tidak stabil dan hanya beradaptasi baik di lahan 

subur.  

Djaelani, dkk. (2001) telah melaporkan studi interaksi genotipe x 

lingkungan, adaptabilitas dan stabilitas galur-galur kedelai dalam uji multilokasi 

yang mendasarkan pada pendekatan regresi dan simpangan regresi semua galur. 

Disimpulkan bahwa satu galur (G26) beradaptasi baik pada semua lingkungan, 

12 galur beradaptasi baik pada lingkungan yang menguntungkan, 7 galur 

beradaptasi pada lingkungan marjinal, sisanya beradaptasi buruk pada semua 

lingkungan.  

Hartati dan Suwarto (2004) melaporkan bahwa pada kondisi lingkungan 

tanam yang berbeda (tumpangsari dengan jagung), dua varietas unggul padi 

gogo mengalami penurunan produksi dengan laju yang sama, yang berarti tidak 

ada interaksi genotipe x lingkungan. Tetapi, tumpangsari meningkatkan kualitas 

beras padi gogo.   

Interaksi genotipe padi gogo dengan intensitas cahaya juga telah 

dilaporkan. Pada intensitas cahaya rendah nilai relatif bobot kering akar dan 

tinggi tanaman dari padi gogo yang toleran naungan lebih rendah dari padi gogo 

yang peka. Tetapi, genotipe toleran mempunyai nilai relatif kandungan N dan K 
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yang tinggi (Suwarto dan Farid. 2004).  Informasi daya adaptasi, stabilitas, dan 

interaksi genotipee x lingkungan bermanfaat dalam menentukan pemilihan galur 

unggul sebagai kultivar stabil atau kultivar spesifik lokasi. 

Konsep Eberhart dan Russel (1966) mengantar kepada perlunya 

mengetahui daya adaptasi dan pengaruh interaksi genotipe x lingkungan 

terhadap pertumbuhan, daya hasil, dan sifat aromatik galur potensial keturunan 

persilangan padi Mentik Wangi X Poso. Studi interaksi Genotipe x lingkungan 

galur padi gogo aromatik telah dilakukan di lahan kering delapan kabupaten, 

yaitu Cirebon, Purworejo, Tegal, Kebumen, Banyumas, Batang, Kudus, 

Banjarnegara (Gambar 2, 3, 4  dan 5).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Uji aromatik galur padi gogo di Lapangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Penampilan pertumbuhan galur padi gogo di Tegal 
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Gambar 4. Penampilan pertumbuhan galur padi gogo di Banjarnegara 
 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Penampilan umur berbunga galur padi gogo di Batang 

 
Daya hasil 9 galur padi gogo aromatik disajikan pada Tabel 2. hasil yang 

diperoleh menunjukkan bahwa galur G39 memiliki daya hasil tertinggi atau tidak 

berbeda nyata dengan 3 kultivar pembanding pada semua lokasi. Daya hasil 

galur G136 dan G19 lebih tinggi dari 3 kultivar pembanding pada semua lokasi, 

kecuali di Tegal untuk galur G136 dan di Batang untuk galur G19. Namun 

demikian, daya hasil galur G10 lebih tinggi dari kultivar pembanding pada 5 

lokasi yaitu: Kebumen, Batang, Tegal, Kudus dan Banyumas.  
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa galur G10, G19, G39, dan G136 

merupakan galur padi gogo aromatik dengan daya hasil tinggi pada lokasi yang 

berbeda-beda. Daya hasil galur keempat galur ini masing-masing adalah         

405 g m-2, 400 g m-2, 418 g m-2, dan 411 g m-2. Jika dikonversi dalam luasan 

hektar maka daya hasil galur G10, G19, G39, dan G136 masing-masing adalah 

4,05 t ha-1, 4,00 t ha-1, 4,18 t ha-1, dan 4,11 t ha-1. 

Tabel 2. Daya hasil (g m-2) setiap genotipe pada delapan lokasi 

Genotipe Pwj Bms Kds Tgl Btg Kbm Crb Bjn Rerata

G9 375,4 a 324,0 bd 113,4 a 197,4 a 493,2 ef 372,0 ab 401,8 ac 109,0 ac 325,4 

G10 381,4 a 344,8 bd 190,0 cd 440,0 de 666,6 g 434,8 bd 379,0 ab 101,2 ac 405,2 

G12 466,6 bc 401,8 cd 156,6 ac 245,4 ab 606,6 fg 360,0 ab 370,2 a 141,6 ac 372,4 

G13 492,6 cf 293,0 bc 230,0 de 296,6 ad 426,6 de 317,6 a 416,4 ab 108,0 ac 353,4 

G19 524,0 fg 400,2 cd 186,6 cd 463,0 e 206,6 ab 575,2 f 445,6 bc 107,0 ac 400,2 

G34 426,0 b  326,6 bd 106,6 a 401,0 ce 260,0 ac 467,2 cd 436,2 ac 112,0 ac 346,2 

G35 431,4 bc 366,4 bd 126,6 ab 253,2 ac 333,2 bd 315,8 a 389,8 ac   80,2 a 316,6 

G39 479,4 de 281,8 b 273,4 e 387,0 be 486,6 ef 486,4 de 531,6 d 121,6 ac 418,0 

G136 546,6 g 308,6 bd 243,4 e 284,0 ac 510,0 ef 560,4 f 421,8 ac 159,6 bc 410,6 

Ps 494,0 ef 275,6 b 180,0 bd 389,8 be 353,2 cd 418,4 bd 389,4 ac 177,6 c 357,2 

Mw 442,6 bd 407,0 d 183,4 cd 356,4 be 526,6 ef 393,6 bc 458,0 c 125,2 ac 395,4 

Slg 470,6 ce 148,8 a 233,4 de 293,8 ac 186,6 a 396,6 bc 404,2 ac   84,2 ab 304,8 

Stp 535,4 fg 349,6 bd 186,6 cd 258,6 ac 483,2 e 549,0 ef 448,6 bc   65,0 a 401,6 
Keterangan: Angka yang diikuti huruf sama dalam satu kolom menunjukkan tidak 

berbeda nyata pada p=0.05.  

Pwj = Purworejo, Bms = Banyumas, Kds = Kudus, Tgl = Tegal,              
Btg = Batang, Kbm = Kebumen, Crb = Cirebon, dan Bjn = Banjarnegara. 

Sumber: Totok et al. (2008) 
 

Penilaian stabilitas dan adaptabilitas 9 galur padi gogo aromatik serta 

genotipe pembandingnya di delapan lokasi menggunakan metode Eberhart dan 

Russel (1966) telah dilakukan. Genotip yang menunjukkan garis regresi di atas 

regresi rata-rata menunjukkan adaptasi yang baik pada semua lokasi. Gambar 6 

menunjukkan bahwa genotip G10, G12, G19, G39, G136, dan kultivar 

Mentikwangi mempunyai garis regresi di atas regresi rata-rata. Berarti, enam 

genotip ini mempunyai stabilitas yang tinggi di delapan lokasi yang dicoba.  

Genotip yang membuat garis regresi menyilang regresi rata-rata dengan 

nilai lebih rendah di daerah kurang subur dan lebih tinggi di daerah lebih subur 

menunjukkan adaptasi baik di lingkungan subur. Termasuk dalam kelompok ini 

adalah Situpatenggang. Genotip yang membuat garis regresi menyilang regresi 

rata-rata dengan nilai lebih tinggi di daerah kurang subur dan lebih rendah di 
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daerah subur menunjukkan adaptasi baik di lingkungan kurang subur. Termasuk 

kelompok ini adalah Poso dan G13 (Gambar 7).  

Adanya garis regresi yang saling menyilang juga menunjukkan adanya 

interaksi genotip x lingkungan, di mana perbedaan besarnya respon genotip 

terhadap perubahan lingkungan tidak sama antar genotip. Genotip yang 

membuat garis regresi di bawah regresi rata-rata menunjukkan adaptasi yang 

buruk pada semua lokasi. Termasuk dalam kelompok ini adalah G9, G34, G35, 

Mentikwangi, dan Silugonggo (Gambar 8). 

 
 

y (Avg) = 0.0491x + 0.1169; R2 = 0.881
y (G12) = 0.0474x + 0.1293; R2 = 0.5548
y (G10) = 0.0483x + 0.1500; R2 = 0.4987
y (G19) = 0.0514x + 0.1286; R2 = 0.5105
y (Mw) = 0.0452x + 0.1564; R2 = 0.6357
y (G136) = 0.0602x + 0.1064; R2 = 0.9318
y (G39) = 0.051x + 0.1507; R2 = 0.7614
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Gambar 6.  Garis regresi  genotipe di atas regresi rata-rata daya hasil       

(×1000 g m-2) seluruh genotype pada lokasi yang berbeda       
(L1 - L8 masing-masing adalah: Purworejo, Banyumas, Kudus, 
Tegal, Batang, Kebumen, Cirebon dan Banjarnegara). Sumber 
Totok et al. (2008).    
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Gambar 7. Garis regresi  genotipe menyilang regresi rata-rata daya hasil   
(×1000 g m-2) seluruh genotipe pada lokasi yang berbeda (L1 - L8: 
lihat Gambar 6). Sumber Totok et al. (2008).    

 

 
y(Avg) = 0.0491x + 0.1169; R2 = 0.881
y(Slg) = 0.0455x + 0.0729; R2 = 0.6189
y(G35) = 0.0429x + 0.0971; R2 = 0.6605
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y(G9) = 0.0460x + 0.0957; R2 = 0.6429
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Gambar 8. Garis regresi  genotipe di bawah regresi rata-rata daya hasil     
(×1000 g m-2) seluruh genotipe pada lokasi yang berbeda (L1 - L8: 
lihat Gambar 6). Sumber Totok et al. (2008).    
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Memperhatikan daya hasil yang tinggi (Tabel 2) dan stabilitas yang tinggi 

(Gambar 6), maka sejumlah 5 galur yaitu G136, G39, G19, G12 dan G10 

berpotensi untuk menjadi genotip unggul berdaya hasil tinggi, adaptabilitasnya 

tinggi, dan stabil terhadap kondisi lingkungan. 

Stabilitas hasil  9 galur potensial keturunan persilangan padi Mentik Wangi 

dengan Poso bervariasi pada 8 lokasi tanam.  Ada galur yang memiliki stabilitas 

hasil tinggi dan beradaptasi luas pada semua lokasi dan ada galur yang 

beradaptasi tinggi pada lokasi tertentu. Galur yang mempunyai stabilitas hasil 

tinggi dan daya adaptasi luas pada 8 lokasi tanam adalah G10 (4,05 t ha-1),    

G19 (4,00 t ha-1), G39 (4,18 t ha-1), dan G136 (4,11 t ha-1) yang dapat  diajukan 

sebagai calon kultivar unggul baru. Galur yang mempunyai daya daptasi 

khusus/spesifik pada satu lokasi adalah kultivar Situpatenggang di lingkungan 

subur, dan kultivar Poso serta galur G13 di lingkungan kurang subur. 

 

STUDI MUTU HASIL PADI GOGO AROMATIK 

Kontribusi padi gogo terhadap padi nasional yang rendah salah satunya 

dikarenakan konsumen yang tidak menyukai padi gogo. Kebanyakan padi gogo 

bermutu hasil rendah yaitu tektur nasi pera dan tidak beraroma. Masyarakat 

Indonesia tidak hanya menyukai rasa nasi pulen tetapi juga menuntut beras 

bermutu baik dengan aroma yang khas (Samaullah dan Ismail, 2003). Oleh 

karena itu selain pengkatan hasil, tujuan pemuliaan padi gogo adalah 

peningkatan mutu hasil. 

Mutu hasil beras terbagi atas mutu pasar (marketing quality), mutu masak 

(cooking quality), mutu rasa (eating quality), dan nilai gizi beras (Jastra et al. 

1995). Perlakuan prapanen, perlakuan panen, pasca panen, dan sifat genetis 

akan mempengaruhi mutu beras. Perlakuan prapanen, panen, dan pasca panen 

terutama mempengaruhi mutu pasar dan mutu giling beras. Mutu tanak 

ditentukan oleh sifat genetis dan penyimpanan (Damardjati dan Purwani, 1991) 

Mutu pasar ditentukan oleh kualitas fisik dan penampakan biji beras. 

Kualitas fisik beras berperan penting dalam penentuan harga beras dan 

penerimaan konsumen di pasar. Ukuran dan bentuk biji, rendemen, persentase 

beras pecah, benda asing, kebeningan, persentase beras mengapur dan 

keseragaman ukuran merupakan faktor utama yang mementukan kualitas beras 

dalam pasar internasional (Damardjati, 1987; Siregar 1992). 
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 Mutu tanak beras lebih ditentukan oleh kadar amilosa. Kadar amilosa 

merupakan faktor utama yang mempengaruhi kepulenan nasi (Somantri et al., 

1985). Berdasarkan kandungan amilosa beras dibagi menjadi lima golongan 

(Singh et al. 2000), yaitu 1) ketan (0-2%); 2) kadar amilosa sangat rendah      

(3-9%); 3) kadar amilosa rendah (10-19%); 4) kadar amilosa sedang (20-25%); 

dan 5) kadar amilosa sangat tinggi (>25%).  

Beras dengan kadar amilosa sedang (20-24 persen) lebih disenangi 

masyarakat Indonesia (Suwarno et al., 1982). Varietas padi dengan kandungan 

amilosa tinggi (28-30%) memiliki tekstur nasi  pera, sedangkan varietas yang 

kandungan amilosanya sedang (22-25 %) memiliki tekstur yang lembut (Athwal, 

1972). Beras aromatik juga memiliki kandungan  amilosa yang rendah (rata-rata 

20 – 23 %), sehingga tekstur nasinya pulen (Sood and Siddiq, 1980).  

Mutu rasa ditentukan berdasarkan derajat kesukaan panelis terhadap 

kepulenan, rasa, warna, dan aroma (Damardjati dan Purwani, 1991). Kadar 

amilosa merupakan sifat terbaik untuk menggambarkan kepulenan dan rasa nasi 

(IRRI, 1996) dan kadar amilosa lebih menetukan rasa daripada sifat lainnya 

seperti suhu gelatinasi dan gel konsistensi (Juliano, 1971).  

Selain kandungan amilosa, mutu rasa juga ditentukan oleh aroma khas 

pada padi. Aroma padi berkaitan dengan kandungan senyawa 2-acetyl-1-

pyrroline yang memberikan aroma khas. Aroma wangi padi dapat tercium di 

lapang atau setelah di tanak. 

Nilai gizi beras dapat dikaitkan dengan kandungan protein pada beras 

(Zang et al., 2007). Protein beras dapat bermanfaat untuk mengatasi obesitas, 

kekurangan protein pada ibu hamil, bersifat antialergenik pada anak-anak dan 

dapat menggantikan protein yang berasal dari kedelai. 

 Penelitian tentang mutu hasil 9 galur potensil padi gogo aromatik telah 

dilakukan pada 2 lokasi tanaman yaitu Banyumas dan Banjarnegara. Persentase 

butir beras hijau dan beras patah/pecah disajikan pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Persentase butir beras hijau dan beras patah/pecah 13 genotipe padi 
gogo di Banyumas dan Banajarnegara. 

Banyumas Banjarnegara  
Genotipe Butir beras 

hijau (%) 
Beras patah 

(%) 
Butir beras 
hijau (%) 

Beras patah 
(%) 

G9 1,98 33,25 1,68 10,23 
G10 4,50 53,48 3,94 12,58 
G12 2,00 21,81 1,63 9,18 
G13 1,81 17,30 3,79 17,45 
G19 2,57 17,93 4,71 13,79 
G34 2,97 10,83 4,08 5,25 
G35 2,37 13,31 4,55 15,15 
G39 2,17 18,28 0,00 6,14 
G136 2,93 27,13 3,26 6,14 
Poso 2,61 11,14 3,50 5,14 
Mentik Wangi 3,11 20,70 4,93 9,36 
Silugonggo 14,94 18,66 6,19 10,16 
Situ Patenggang 5,02 15,39 3,76 13,63 

 
 Bulog (2003) menetapkan standar mutu butir beras hijau yaitu maksimal 

3%. Pengujian di Banyumas menunjukkan bahwa semua galur padi gogo 

aromatik yang dicoba masuk dalam standar mutu kecuali pada galur G10, 

sedangkan pengujian di Banjarnegara hanya 3 galur, yaitu  G9, G12 dan G39 

masuk dalam standar mutu.  Data tersebut menggambarkan bahwa terjadi 

perbedaan kualitas mutu untuk butir beras hijau di Banyumas dan Banjarnegara. 

Hal ini diduga karena panen di Banjarnegara dilakukan sebelum tanaman masak 

fisiologis. Persentase beras hijau yang rendah akan diperoleh jika panen 

dilakukan saat tanaman masak fisiologis (Setyono, 2003). 

 Bulog menetapkan standar mutu beras patah yaitu maksimal 20%. 

Pengujian di Banyumas memperoleh hasil yang kurang memuaskan karena tidak 

semua galur padi gogo aromatik masuk dalam standar mutu beras patah. Galur 

yang masuk standar mutu beras patah yaitu G13, G19, G34, G35 dan G39. Hasil 

pengujian di Banjarnegara menunjukkan semua galur padi gogo aromatik masuk 

standar mutu untuk beras patah/pecah.  

Perbedaan hasil pengujian beras patah/pecah di lokasi Banyumas dan 

Banjarnegara dapat terjadi karena pengaruh perlakuan prapanen, panen, dan 

pasca panen yang berbeda. Sifat beras pecah padi dipengaruhi oleh varietas 

tanaman, faktor yang kompleks sejak di pertanaman sampai proses penggilingan 

dan interaksi antara varietas dan kadar air (Damardjati dan Purwani, 1991).  
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Tabel 4. Bentuk dan ukuran beras 13 genotipe padi gogo di Banyumas dan 
Banajarnegara. 

Banyumas Banjarnegara  
Geno- 
tipe 

Bentuk Kriteria  Uku-
ran 

Kriteria Bentuk Kriteria Uku
-ran 

Kriteria 

G9 2,16 Sedang 6,94 Panjang 2,02 Agak bulat 6,63 Panjang 
G10 1,94 Agak bulat 6,88 Panjang 1,86 Agak bulat 6,76 Panjang 
G12 1,73 Agak bulat 6,24 Sedang 1,76 Agak bulat 6,45 Sedang 
G13 1,90 Agak bulat 6,55 Sedang 2,01 Agak bulat 6,92 Panjang 
G19 1,72 Agak bulat 6,15 Sedang 1,68 Agak bulat 5,86 Sedang 
G34 1,67 Agak bulat 5,84 Sedang 1,61 Agak bulat 5,75 Sedang 
G35 1,68 Agak bulat 6,03 Sedang 2,28 Sedang 6,75 Panjang 
G39 1,78 Agak bulat 6,19 Sedang 1,89 Agak bulat 6,52 Sedang 
G136 2,18 Sedang 6,99 Panjang 1,56 Agak bulat 5,79 Sedang 
Ps 1,61 Agak bulat 6,02 Sedang 1,67 Agak bulat 6,13 Sedang 
MW 1,71 Agak bulat 6,18 Sedang 1,80 Agak bulat 6,38 Sedang 
Slg 2,11 Sedang 6,60 Sedang 2,13 Sedang 6,64 Panjang 
Stp 1,74 Agak bulat 6,13 Sedang 1,79 Agak bulat 6,17 Sedang 

Keterangan: Ps = Poso, MW = Mentik Wangi, Slg = Silugonggo, Stp = Situ Patenggang 

 Bentuk dan ukuran beras galur pagi gogo aromatik di 2 lokasi pengujian, 

Banyumas dan Banjarnegara sebagian besar tidak berubah kecuali pada G35 dan 

G39. Hal ini menandakan bahwa karakter bentuk dan ukuran beras tidak peka 

dengan perubahan lingkungan. Bentuk beras 9 galur padi gogo aromatik berkisar 

antara sedang dan agak bulat dengan ukuran sedang sampai panjang. Keragaan 

bentuk dan ukuran beras akan menguntungkan karena memberikan pilihan 

kepada konsumen dalam memilih beras sesuai selera. 

 Hasil pengujian untuk kadar amilosa 9 galur padi gogo aromatikg di lokasi 

tanam Banyumas menunjukkan bahwa 3 galur memiliki kriteria sedang dan 6 

galur memiliki kriteria tinggi (Tabel 5). Tiga galur dengan kriteria sedang yaitu 

G13, G34 dan G39, sedangkan hanya 1 varietas pembanding dengan kriteria 

sedang Situ Patenggang. Galur dengan kriteria kandungan amilosa sedang 

berarti memiliki tekstur nasi pulen jika di tanam di lokasi Banyumas.   

Hasil berbeda di tunjukkan oleh 9 galur padi gogo aromatik dan 4 varietas 

pembandingnya di lokasi tanam Banjarnegara. Hampir semua genotipe yang 

dicoba menunjukkan penurunan kadar amilosa dibandingkan dengan lokasi 

tanam Banyumas, kecuali pada galur G136 (Tabel 5). Pada lokasi tanam di 

Banjarnegara, semua genotipe yang dicoba memiliki kriteria sedang kecuali galur 

G10 dengan kriteria rendah dan G136 dengan kriteria tinggi. Oleh karena itu, 

untuk memeproleh nasi pulen pada lokasi tanam di Banjarnegara dapat 

menggunakan galur G9, G10, G12, G13, G19, G34, G35 dan G39. 
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Tabel 5. Kandungan senyawa amilosa genotipe padi gogo di Banyumas,  
Banjarnegara dan Sleman. 

Banyumas Banjarnegara Sleman 
Genotipe Amilosa 

(%) Kriteria Amilosa 
(%) Kriteria Amilosa 

(%) Kriteria 

G9 27,84 Tinggi 21,01 Sedang 14,65 Rendah 
G10 26,70 Tinggi 19,12 Rendah 14,81 Rendah 
G12 26,77 Tinggi 24,33 Sedang 19,25 Rendah 
G13 24,41 Sedang 23,40 Sedang 16,41 Rendah 
G19 28,62 Tinggi 24,00 Sedang 15,10 Rendah 
G34 21,77 Sedang 20,82 Sedang 14,18 Rendah 
G35 28,05 Tinggi 21,55 Sedang 14,28 Rendah 
G39 23,70 Sedang 20,16 Sedang 20,64 Sedang 
G136 27,27 Tinggi 27,05 Tinggi 19,97 Sedang 
Poso 34,56 Tinggi 24,90 Sedang *  
Mentik Wangi 26,91 Tinggi 21,28 Sedang 14,86 Rendah 
Silugonggo 29,20 Tinggi 24,94 Sedang *  
Situ Patenggang 22,62 Sedang 23,39 Sedang 17,25 Rendah 

Keterangan: * = tidak digunakan sebagai varietas pembanding di Sleman 

 Pada lokasi tanam di Sleman, kandungan amilosa menunjukkan kriteria 

rendah sampai sedang (Tabel 5). Kecuali galur G39 dan G136 yang memiliki 

kriteria sedang, semua genotipe yang dicoba memiliki kriteria rendah. 

 Kandungan amilosa beragam di 3 lokasi tanam yag berbeda. Kandungan 

amilosa teringgi terjadi pada lokasi Banyumas diikuti pada lokasi tanam 

Banjarnenara dan Sleman. Keragaman kandungan amilosa dapat dipengaruhi 

oleh kondisi tanah, pemupukan, lingkungan dan iklim (Damardjati dan Purwani, 

1991). Varietas padi yang sama dapat mengandung kadar amilosa yang berbeda 

jika di tanam pada lingkungan yang berbeda (Tirtowirjono, 1988). 

 Pengujian aroma padi dilakukan menggunakan indera penciuman. Daun 

padi gogo (1,5 g) dipotong kecil dimasukan ke dlaam tabung gelap. Penambahan 

KOH 1,7% dilakukan ke dlaam tabung gelap dan dibiarkan selama 5 menit. 

Identifikasi aroma dilakukan dengan mencium aroma yang terdapa pada tabung 

gelap berisi sampel daun. Intensitas aroma diukur menggunakan skoring, yaitu 

sangat wangi (skor 9), wangi (skor 7), wangi sedang (skor 5), agak wangi (skor 

3), dan tidak wangi (skor 1). Hasil pengujian aroma di lokasi tanam banyumas 

dan Banjernegara serta identifikasi awal disajikan pada Tabel 6. 

Hasil penanaman di Banyumas dan Banjarnegara menunjukkan bahwa 

aroma galur G9, G10, G12, G13 dan G34 tidak berubah yaitu wangi sedang. 

Namun demikian, hasil menunjukkan bahwa semua galur di lokasi Banyumas dan 
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Banjarnegara memiliki aroma berbeda dengan identifikasi awal aroma. Setelah 

ditanam di Bayumas dan Banjarnegrar beberapa galur yang teridentifikasi awal 

wangi (G9, G13, G19, G35, G38 dan G136) ternyata mengalami penurunan 

aroma, sedangkan galur yang teridentifikasi agak wangi (G12) dan tidak wangi 

(G10 dan G34) menunjukkan adanya aroma.  

Tabel 6. Hasil pengujian aroma genotipe padi gogo di Banyumas dan  
Banjarnegara. 

Genotipe Identifikasi awal* Banyumas Banjarnegara 
G9 Wangi Wangi sedang Wangi sedang 
G10 Tidak wangi Wangi sedang Wangi sedang 
G12 Agak wangi Wangi sedang Wangi sedang 
G13 Wangi Wangi sedang Wangi sedang 
G19 Wangi Agak wangi - 

Wangi sedang 
Wangi sedang 

G34 Tidak wangi Wangi sedang Wangi sedang 
G35 Wangi Agak wangi Wangi sedang 
G39 Wangi Wangi sedang Agak wangi 
G136 Wangi Agak wangi Wangi sedang 
Poso Tidak wangi Wangi sedang Wangi sedang 
Mentik Wangi Wangi Wangi sedang Wangi sedang 
Silugonggo Wangi Wangi sedang Agak wangi 
Situ Patenggang Wangi Wangi Wangi sedang 

* Sumber: Totok, dkk (2004). 

Kejadian yang sama juga terdapat pada keempat varietas pembanding. 

Setelah di tanam di Banyumas dan Banjarnegara, kultivar Poso menunjukkan 

aroma dan kultivar Mentik Wangi, Silugonggo dan Situ Patenggang menunjukkan 

penurunan kandungan aroma. 

 Hasil yang ditunjukkan pada Tabel 5, memperlihatkan bahwa aroma pada 

padi gogo tergantung pada genetik dan lingkungan tanam. Hasil penelitian 

Wulandari (2005) menunjukkan bahwa naungan dapat mempengaruhi 

kandungan 2 –acetyl-1-pyrrolin pada padi aromatik. Peneltian lain menyatakan 

bahwa suhu dingin juga mempengaruhi 2 –acetyl-1-pyrrolin pada padi aromatik. 

 

STUDI KANDUNGAN PROTEIN PADI GOGO AROMATIK 

Salah satu dampak krisis ekonomi yang berkepanjangan adalah penurunan 

daya beli masyarakat yang menyebabkan jumlah penduduk miskin bertambah 

banyak. Hal ini diperparah dengan kenaikan harga barang, termasuk harga 

bahan pangan. Masyarakat umum semakin berat untuk memenuhi kebutuhan 

pangan bergisi. Makanan sumber protein seperti daging, telor, ikan, dan susu 
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yang mahal semakin sulit dijangkau masyarakat miskin. Sumber protein utama 

dan murah yang dapat dijangkau seluruh lapisan masyarakat seperti tahu, 

tempe, dan kecap juga meningkat harganya disebabkan bahan baku kedelai 

semakin sulit diperoleh. Kalaupun ada harganya juga mahal.  Oleh karena itu, 

bahan pangan alternatif sumber protein perlu terus dicari dan dikembangkan. 

 Salah satu bahan pangan yang mengadung protein adalah beras. Beras 

mengandung protein sekitar 7 %, lebih rendah dari gandum, tetapi lebih tinggi 

dari jagung, mudah dicerna dan memiliki rasa yang enak. Protein beras bersifat 

antialergi sehingga dapat digunakan sebagai bahan makanan untuk bayi yang 

mengalami obesitas dan alergi terhadap makanan (Burks and Kemudi, 1994).  

Protein beras dapat menggantikan protein yang berasal dari daging atau 

susu dan kedelai. Beberapa orang tidak menghendaki protein yang berasal dari 

daging atau susu.   Disisi lain, ketika mereka mengganti dengan protein kedelai 

ada kendala kesulitan mencerna dan dapat menimbulkan alergi. Disamping itu, 

asam amino protein beras lebih baik dibanding asam amino protein kedelai untuk 

anak-anak berusia 2-5 tahun (Wang et al., 1999).  Oleh karena itu, beras dapat 

menggantikan daging, susu dan kedelai d dalam penyediaan protein.  

Pemanfaatan lain adalah konsumsi beras berprotein oleh ibu hamil. 

Konsumsi beras berprotein tinggi dapat mencukupi kebutuhan protein ibu hamil 

tanpa memerlukan makanan tambahan. Hal ini berarti penambahan protein 

dengan beras merupakan cara mencukupi kebutuhan protein dengan biaya yang 

rendah. 

Upaya untuk meningkatkan kandungan protein beras perlu dilakukan 

mengingat banyaknya manfaat protein yang terkandung dalam beras. 

Kandungan protein beras yang ditingkatkan akan menunjang penyediaan 

makanan bergisi bagi masyarakat dengan harga yang terjangkau.  

Analisis kandungan protein 9 galur aromatik dilakukan di Coastal 

Bioenvironmental Centre Saga University Jepang (Totok, 2007). Kandungan 

protein 9 galur padi gogo aromatik dan 4 kultivar pembanding berkisar antara  

11,4% - 13,6% (Tabel 7). Kandungan protein terrendah ditemukan pada kultivar 

Poso. Kultivar ini merupakan padi gogo yang beradaptasi luas. Kandungan 

protein tertinggi diperoleh pada galur G13. Kultivar ini merupakan salah satu 

keturunan dari persilangan Poso x Mentikwangi. Galur padi gogo aromatik 
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memiliki kandungan protein yang menyerupai tetua Mentik Wangi. Mentik Wangi 

adalah padi aromatik dengan kandungan protein dan 2-acetyl-1-pyrroline tinggi.  

Tabel 7. Kandungan protein padi gogo aromatik dan kultivar pembandingnya.  

Genotipe Kandungan protein (%) 
G9 13,6459 
G10 11,6828 
G12 11,8412 
G13 13,6518 
G19 12,3818 
G34 13,4744 
G35 12,0635 
G39 11,7854 
G136 13,0741 
Poso 11,4229 
Mentik Wangi 14,5352 
Silugonggo 12,0162 

Adanya beberapa genotipe padi gogo aromatic yang mempunyai 

kandungan protein tinggi ini membuka peluang untuk pengembangan padi gogo 

aromatik berprotein tinggi. Pada gilirannya ini akan menunjang perbaikan gisi 

dan kesehatan masyarakat  

STUDI KETAHANAN PADI GOGO AROMATIK TERHADAP PENYAKIT BLAS  

 Blas merupakan salah satu penyakit utama padi gogo dan dapat 

menyerang tanaman pada fase vegetatif dan generatif (Lubis et al. 1995). 

Penyakit disebabkan oleh jamur Pyricularia grisea (Agrios, 1997). Penyakit 

tersebar di seluruh daerah penghasil padi, dan di Indonesia telah dijumpai di 

berbagai propinsi (Amir, 2001). 

Gejala penyakit berupa bercak kelabu dengan tepi coklat berbentuk belah 

ketupat dengan bagian ujung runcing (Basyir et al., 1995). Bagian tanaman yang 

umum diserang adalah daun, pangkal malai, cabang dan buku malai (Ou, 1985). 

Gejala blas pada daun dapat di lihat pada Gambar 9.   Kerugian yang 

diakibatkannya berupa busuk leher dan kehampaan bulir, bahkan dapat 

menggagalkan panen (Kustianto et al., 1982; Amir et al., 1993). 

Perkembangan penyakit blas dipengaruhi oleh faktor abiotik seperti curah 

hujan, jumlah hari hujan dan kelembaban. Faktor lain yang mempengaruhi 

perkembangan blas adalah naungan (Amir, 2000).  
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Gambar 9. Gejala serangan blas (Pyricularia grisea) pada daun padi gogo 

 
Pengendalian yang dilakukan antara lain dengan penggunaan fungisida dan 

kultivar tahan. Kultivar tahan yang dikendalikan oleh gen tunggal akan mudah 

dipatahkan ketahanannya. Hal ini karena ketahanan terhadap blas yang 

dikendalikan oleh gen tunggal mendorong terbentuknya ras baru yang bersifat 

lebih virulen (Ou, 1985 ; Lubis et al., 1999).  

 Masa inkubasi adalah waktu sampai timbulnya gejala pertama kali. 

Berdasarkan data pengamatan masa inkubasi paling lama untuk galur adalah G9 

dan untuk varietas adalah Situpatenggang (Tabel 8.). Hal ini dikarenakan adanya 

perbedaan sifat genetika dari galur atau varietas tersebut bila dibanding dengan 

galur atau varietas padi yang lain, yaitu kaitannya dengan interaksi lingkungan, 

yang sesuai dengan pendapat Harsanti, dkk. (2003). 

Lama masa inkubasi sangat bervariasi, tergantung dengan kombinasi 

inang-patogen dan faktor lingkungan yang mendukung seperti suhu, 

kelembapan, dan ketahanan tanaman inang itu sendiri. Makin panjang masa 

inkubasinya, maka semakin tahan galur/varietas padi tersebut. Galur yang paling 

rentan adalah G12 dan varietas yang paling rentan adalah Mentikwangi. 
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Tabel 8. Masa inkubasi patogen penyebab penyakit blas pada padi gogo 
aromatik. 

Genotipe Masa inkubasi (hari) 
G9 27 
G10 24 
G12 20 
G13 26 
G19 22 
G34 26 
G35 22 
G39 23 
G136 24 
Poso 28 
Mentik Wangi 19 
Silugonggo 28 
Situ Patenggang 32 

 
Lama-tidaknya masa inkubasi suatu tanaman dipengaruhi oleh kemampuan 

patogen untuk mengadakan kontak dengan tanaman. Keadaan ini sangat 

didukung oleh kondisi lingkungan yang sesuai. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Agrios (1997), yang mengatakan bahwa perkembangan penyakit pada tanaman 

pertama kali ditentukan oleh adanya kontak antara tanaman dan patogen, serta 

didukung oleh kondisi lingkungan yang sesuai. 

 Pengamatan intensitas penyakit pada 26,33,40,47,54,61,68 dan 79 hari 

setelah tanam menunjukkan bahwa pada tiap genotip terdapat peningkatan 

intensitas penyakit secara bertahap, walaupun tidak secara drastis (Gambar 10). 

Adanya peningkatan intensitas penyakit tersebut disebabkan oleh adanya kondisi 

lingkungan yang memungkinkan patogen berkembang, khususnya selama masa 

kelembapan relatif yang tinggi. Selain itu, perkembangan penyakit blas sangat 

dipengaruhi oleh pemupukan nitrogen yang tinggi, yang diikuti oleh masa 

pembasahan permukaan daun oleh adanya embun (Agrios, 1997). 
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Gambar 10. Perkembangan intensitas serangan patogen penyebab penyakit blas 

pada padi gogo aromatik 
 

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa genotip padi yang diuji 

memberikan reaksi ketahanan yang berbeda tetapi hampir sama terhadap 

penyakit blas dan hanya terdapat 2 reaksi ketahanan yaitu tahan dan agak 

tahan. Genotip yang mempunyai reaksi tahan yaitu G9, G10, G13, G34, 

Situpatenggang, Poso dan Silugonggo. Genotip yang mempunyai reaksi agak 

tahan adalah G12, G19, G35, G39, G136 dan Mentikwangi.   

Perbedaan ketahanan genotip padi terhadap serangan Pyricularia grisea 

disebabkan adanya perbedaan gen yang mengendalikan ketahanan, tingkat 

kepatogenan P. grisea, dan faktor lingkungan. Menurut Agrios (1997), lebih dari 

13 gen utama yang berperan dalam ketahanan terhadap blas. Namun, setiap gen 

ketahanan tersebut secara cepat akan hilang dengan munculnya ras patogen 

yang baru. Hal ini didukung oleh pendapat Ou (1985), yang menyatakan bahwa 

patogen blas sangat berpotensi dalam menghasilkan banyak ras dengan 

perbedaan kepatogenan dalam menginfeksi varietas padi. Hasil penelitian 

Anggiani dkk. (1993) menunjukkan bahwa banyak faktor yang menentukan 

ketahanan atau kerentanan suatu varietas atau galur terhadap patogen blas. 
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Ketahanan varietas padi terhadap serangan patogen blas ditentukan oleh 

sifat mekanis dan biokimia tanaman. Akan tetapi, sifat mekanis berupa ketebalan 

kutikula dan kandungan silika sel epidermis telah dapat dipatahkan oleh patogen. 

Ou (1985) mengemukakan bahwa pada varietas padi yang rentan lebih banyak 

ditemukan asam amino, sedangkan pada varietas tahan lebih banyak dijumpai 

senyawa fenol.  

Hasil pengamatan laju infeksi ditunjukkan pada gambar 11. Genotip padi 

yang diuji mempunyai laju infeksi paling tinggi pada 33 hari setelah tanam yaitu 

0,2 per unit per hari. Artinya, setiap hari untuk setiap 100 tanaman yang diamati 

ada 2 tanaman yang terkena blas.   

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 11. Laju infeksi penyakit blas pada padi gogo aromatik 
 
 Laju infeksi adalah angka yang menunjukkan seberapa cepat populasi 

patogen berkembang atau menunjukkan perkembangan populasi patogen per 

unit per waktu. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa galur yang mempunyai 

laju infeksi paling tinggi adalah G10 yaitu 0,09 per unit per hari. Artinya, setiap 

hari untuk setiap 100 tanaman yang diamati ada 9 tanaman yang terkena blas.  

Laju infeksi paling tinggi pada genotip pembanding adalah Mentikwangi yaitu 

0,08 per unit per hari artinya setiap hari untuk setiap 100 tanaman yang diamati 

ada 8 tanaman yang terkena blas.  Sedangkan, laju infeksi paling rendah ada 

pada Silugonggo yaitu 0,06 per unit per hari artinya setiap hari untuk setiap hari 

untuk setiap 100 tanaman yang diamati ada 6 tanaman yang terkena blas.  

Sedangkan laju infeksi pada galur paling rendah adalah  G13 yaitu 0,07 per unit 
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per hari artinya setiap hari untuk setiap hari untuk setiap 100 tanaman yang 

diamati ada 7 tanaman yang terkena blas. 

 Cepat lambatnya laju infeksi sangat dipengaruhi selain oleh hubungan 

antara inang-patogen, juga oleh faktor iklim. Hal ini erat kaitannya dengan 

intensitas penyakit blas dan sesuai dengan cepat lamanya masa inkubasi, yang 

juga ditentukan oleh ketiga faktor tersebut. Hasil penelitian Amir dan Winarti 

(1993) menunjukkan bahwa perkembangan blas didukung oleh curah hujan, 

kelembapan nisbi, lamanya penyinaran, intensitas radiasi matahari, dan 

kecepatan angin. 

 

PROGRAM SINERGI 

Upaya peningkatan ketahanan pangan melalui pengembangan padi gogo 

aromatik tidak dapat berdiri sendiri tanpa ada upaya sinergi dengan program 

pengembangan yang lain. Aplikasi teknologi inovatif dapat mempercepat dan 

mempermudah peningkatan produksi padi dan ketahanan pangan. Beberapa 

aplikasi teknologi inovatif yang dapat dilakukan antara lain penerapan 

bioteknologi secara bijak, perbaikan sistem irigasi dan teknologi produksi yang 

efisien. Penerapan bioteknologi dapat mempercepat proses pembentukan 

varietas padi gogo berdaya hasil dan bermutu tinggi. Produksi padi di lahan 

kering akan optimal ketika air tersedia. Penyediaan air dapat dilakukan melalui 

perbaikan sistem irigasi sehingga air dapat tersedia sepanjang tahun, terutama 

pada lahan sawah. Hasil tinggi merupakan interaksi antara varietas dan 

lingkungan. Perbaikan lingkungan dapat dilakukan ketika teknologi produksi 

berjalan efisien. Teknologi produksi yang efisien menyebabkan tanaman tumbuh 

optimal sehingga varietas dapat mencapai angka potensi hasilnya. 

Hal lain yang sangat penting dalam peningkatan ketahanan pangan adalah 

DUKUNGAN PEMERINTAH berupa kebijakan yang sangat kokoh dan konsisiten 

memihak petani seperti pemberian insentif, proteksi dan subsidi yang tepat 

sasaran, seperti yang telah dilakukan pemerintah di negara-negara maju. 

Pemerintah tidak boleh membiarkan petani berhadapan langsung dengan pasar 

global. 

Di samping itu, kemudahan akses petani terhadap saprodi, stabilitas harga 

dan jaminan pemasaran juga menjadi hal yang penting diperhatikan. Program-

program konvensional seperti penurunan laju pertambahan penduduk dan 
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diversifikasi sumber bahan pangan perlu direvitalisasi bersamaan dengan 

pemberdayaan kelembagaan pertanian.  

Petani memerlukan proteksi atau perlindungan dari pemerintah di 

antaranya dengan jalan mengurangi, mencegah atau bahkan menutup masuknya 

beras dari luar negeri. Ini akan membuka peluang pasar untuk beras dalam 

negeri. Peluang ini dapat dimanfaatkan oleh petani dengan jalan menanam padi 

gogo aromatik yang memiliki kualitas hasil tinggi dan memiliki harga tinggi yang 

pada akhirnya meningkatkan kesejahteraan petani pedesaan dan memperkokoh 

ketahanan pangan.  

Harga sarana produksi (saprodi) yang tinggi di tingkat eceran 

memberatkan petani terutama petani lahan kering. Pemberian subsidi terhadap 

saprodi menyebabkan petani dapat memperoleh saprodi dan mampu 

mengaplikasikan teknologi produksi yang efisien. Ketika teknologi produksi yang 

efisien dapat diaplikasikan oleh petani maka produktivitas padi gogo akan 

meningkat, dampaknya produksi padi gogo akan meningkat dan memperkuat 

ketahanan pangan. 

Kemudahan akses petani terhadap saprodi dan pemasaran merupakan 

kebijakan pemerintah lain yang harus diperhatikan. Subsidi terhadap petani tidak 

akan bermanfaat kalau petani kesulitan memperoleh saprodi. Demikian juga 

ketika produksi tinggi diperoleh, hasil tidak dapat bermanfaat jika tidak dapat 

dipasarkan. Oleh karena itu kebijakan pemerintah juga harus menyangkut 

kemudahan akses petani terhadap saprodi dan jaminan pemasaran.   

Pada saat ini, sebuah terobosan sedang dilakukan oleh Departemen 

Pertanian melalui Pusat Penelitian dan Pengembangan Tanaman Pangan dengan 

membentuk Konsorsium Padi dan Kedelai yang melibatkan lembaga yang 

bergerak di bidang pertanian. Kegiatan utama konsorsium adalah percepatan uji 

multilokasi untuk percepatan pelepasan varietas, termasuk varietas padi gogo. 

Hasil kegiatan ini salah satunya adalah pelepasan varietas.  Dengan dilepas suatu 

varietas maka diharapkan petani akan mempunyai pilihan untuk menanam 

varietas yang disukainya.  

Pada akhirnya kerjasama antar lembaga baik Pemerintah, Universitas, Balai 

Penelitian, pihak Swasta dan petani menentukan keberhasilan peningkatan 

produksi padi nasional. Jika berbagai pihak ini dapat berkerjasama maka tidak 

ada lagi informasi yang tidak sampai ke petani, tidak ada lagi varietas yang 



 31

hanya tersimpan di meja peneliti, tidak ada lagi pertanyaan petani bagaimana 

dan di mana petani dapat memperoleh saprodi dan varietas unggul, tidak ada 

lagi harga padi jatuh saat panen raya dan harga membumbung tinggi ketika  

gagal panen.  Saatnya kini pemerintah dan kita semua lebih memperhatikan 

kembali nasib petani dan pertanian Indonesia sebelum kita makin bergantung 

kepada produk pertanian negara lain. Kita bahu membahu memecahkan masalah 

petani dan pertanian Indonesia menuju ketercukupan dan ketahanan pangan 

sebelum kurban makin banyak berjatuhan. Kita perkuat spirit pertanian sebelum 

terlambat munculnya kesadaran bahwa tanpa pertanian kehidupan dan 

peradaban akan terhenti.  Semoga Allah meridhoi usaha kita. Amin 

 

SIMPULAN 

1. Peningkatan produksi padi nasional dapat ditempuh dengan lebih 

memperhatikan pemanfaatan lahan kering yang masih tersedia luas 

2. Pengembangan padi gogo aromatik dan berdaya hasil tinggi sangat 

prospektif dikembangkan karena bukan hanya akan meningkatkan 

produktivitas lahan kering dan  produksi padi, tetapi juga meningkatkan luas 

area tanam padi gogo dan kontribusi padi gogo terhadap produksi padi 

nasional. 

3. Padi gogo aromatik dengan rasa nasi pulen akan disukai oleh konsumen 

sehingga meningkatkan nilai ekonomi padi gogo dan pendapatan petani, 

dampaknya akan memberikan kontribusi terhadap ketersediaan dan 

ketahanan pangan pedesaaan.  

4. Daya hasil tinggi dan luas areal tanam padi gogo yang meningkati akan 

meningkatkan kontribusi padi gogo terhadap padi nasional dan pada akhirnya 

meningkatkan kontribusinya terhadap ketahanan pangan nasional. 

5. Kebijakan pemerintah yang kokoh dan konsisten memihak petani serta 

Kerjasama berbagai pihak diperlukan untuk lebih mendorong upaya-upaya 

peningkatan produksi padi nasional dan ketahanan pangan.  
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Ucapan terimakasih dan penghargaan kami sampaikan pula kepada. 

Prof.Dr. Tomohiko Yoshida, Prof. Dr. Yoshimura Atsushi, yang telah membimbing 

saya menyusun Disertasi S3 ketika mengikuti pendidikan program Doktor di 

Kyushu University, Jepang.  Dedikasi, Kerja keras “Gambarimasu”, dan 

ketekunan mereka telah memperkenalkan diri saya kepada bidang ilmu 

Pemuliaan tanaman dan Genetika secara lebih mendalam, sekaligus 

memperkenalkan ilmu pertanian yang lebih luas dengan teknologi yang sangat 

maju .  Saya diperkenalkan pula kepada budaya Jepang yang penuh keuletan 

dan kedisiplinan, suatu pelajaran yang amat sangat berharga, untuk diterapkan 

dalam diri saya. Sangat beruntung mendapatkan kesempatan untuk belajar di 

negri sakura ini dan  sungguh suatu kebahagiaan bagi saya mendapat bimbingan 

dari mereka semua. 

Ucapan terimakasih dan penghargaan yang tinggi saya sampaikan kepada 

guru-guru saya di SD Geneng Magelang, terutama Pak Madilan, pak Rochani dan 

Ibu Siti Kalimah (ibu saya sendiri), di SMP 2 Magelang terutama pak Al Muhab, di 

SMA 1 Magelang terutama Pak Suwito, Bu Sri Wiyartini dan pak Suharto. Mereka 

telah membekali saya dengan pengetahuan dasar, kejujuran serta budi pekerti 

lluhur sehingga memungkinkan saya melanjutkan pendidikan ke jenjang yang 

llebih tinggi 

Terimakasih kepada para sponsor beasiswa, selama  saya menempuh 

pendidikan. Yayasan Supersemar yang telah memberikan beasiswa untuk 

menyelesaikan pendidikan tingkat Sarjana dan Magister, TMPD DIKTI yang 

menyediakan beasiswa ketika saya menempuh pendidikan Magister, dan kepada 
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Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Jepang (Monbusho), yang telah 

membiayai studi program Doktor saya di Jepang. 

Terimakasih juga saya sampaikan kepada Prof. Dr. Amris Makmur, MSc. 

dari IPB, Pror. Dr. Soenarto, MS. dari UNSOED yang telah  banyak membimbing 

saya di bidang penelitian.  Kepada rekan-rekan kerja di Laboratorium Pemuliaan 

Tanaman UNSOED, Ir. Soewarto, MS., Ir. Suprayogi, MSc., Dr. Ir. Ponendi 

Hidayat, MP., Ir. Imastini D, MSc., Ir. Noor Farid, MSi., Fatichin, SP. MP., Dyah 

Susanti, SP. MP, Siti Nurchasanah, SP. MSi., Prita Sari Dewi, SP. MSc., Woro Sri 

Suharti, SP. MP., dan Agus Riyanto, SP. MSi, serta Pak Bambang Sugiarto dan 

Ibu Sulastuti. Kita telah membuktikan sebagai tim yang tangguh dalam 

menghadapi tugas dan pekerjaan berat. Saya sangat berhutang budi, karena 

tanpa bantuan mereka banyak pekerjaan yang tidak akan selesai dan banyak 

tugas terbengkalai.  

Terima kasih juga saya sampaikan kepada rekan-rekan dosen di lingkungan 

Unsoed, sebagai kolega baik pada tingkat sarjana maupun pascasarjana beserta 

seluruh staf administerasi yang selama ini telah menunjukkan kerjasama yang 

baik dan mendukung kinerja dan prestasi. 

Sungkem pangabekti, takzim dan matur nembah nuwun tiada tara harus 

saya sampaikan kepada orang tua, Almarhumah Ibu Hj. Siti Kalimah dan Bapak      

H. Sunaryo Harjosumarto, yang telah mendidik, menyayangi, menasehati, 

memberi teladan dan membekali saya dengan akhlak dan moral yang mulia, 

mengajarkan arti hidup, kejujuran, kerja keras,  dan pentingnya pendidikan. 

Allahumaghfirli wali walidaya warhamhuma kama robayani soghiro.  Jasa mereka 

tak kan pernah terbalaskan dan tak kan pernah terlupakan.  

Sungkem pangabekti, takzim, dan hatur nuhun tiada tara harus saya 

sampaikan kepada Bapak H .T. Tarmadji dan Ibu Hj. E. Kurnaeni, orang tua dari 

Isteri tercinta atas semua jasanya yang sangat banyak, terutama saat saya harus 

meninggalkan Isteri dan anak-anak karena melanjutkan studi S2 dan S3.  

Ucapan terima kasih dan penghargaan yang tinggi juga saya sampaikan 

kepada kakak dan adik-adik saya serta kakak dari istri yang telah memberikan 

bantuan, dukungan, perhatian, doa, dan motivasi untuk kemajuan dan 

keberhasilan saya. 

Keluarga besar Kasbullah Adisumarto, Keluarga Besar Mangkudiharjo, dan 

keluarga besar Mukanta juga telah memberikan doa dan jasa yang banyak untuk 
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keberhasilan saya. Semoga Allah mengampuni dosa-dosa mereka dan mendapat 

balasan pahala yang berlipat ganda. Amin. 

 Secara khusus, saya ingin menyampaikan ucapan terima kasih dan 

penghargaan tinggi kepada guru-guru spiritual dan teman seperjuangan 

sepanjang aktivitas di, Masjid Fatimatuzzahra, Masjid AL Muhajirin, Dewan 

Dakwah Islamiyah Indonesia, Al Irsyad Al Islamiyah, Muhammadiyah, , BKOI dan 

Ormas lain yang tidak dapat disebutkan satu persatu. Ustad Ahmad Baasyir (Al 

Irsyad), Ustad Khariri Shofa dan Thoifur Arofah (NU), Ustad Daelamy dan Ahmad 

Kifni (Muhammadiyah) telah banyak menasehati dan membimbing saya. Dr Edy 

Yuwono (Dewan Dakwah), Ir Syarief Baasyir (BKOI), Ir M Nuskhi MSi (Masjid 

Fatimatuzzahra) dan lain-lain telah banyak membantu dan menolong saya dalam 

banyak pekerjaan. Semoga Allah membalas kebaikan mereka semua. 

Saya tidak dapat berdiri di sini, menyampaikan pengalaman saya yang 

merupakan pelajaran yang penting, tanpa dukungan Isteri tercinta Nita Triana 

dan anak-anak saya: Hafizh Faikar Agung , Nafara’in Agung, Basyith Agung,  

Benjamin Agung, mereka yang selalu menghiasi hari-hari saya dengan 

keindahan,  mereka merupakan pendorong paling kuat untuk keberhasilan saya. 

Mereka telah membuktikan dan memberikan doa yang paling tulus, perhatian, 

pengertian dan kasih sayang yang paling besar. Untuk bunda dari anak-anakku 

tidak mudah membimbing dan mendidik 4 orang anak laki-laki, dengan kondisi 

kesibukan Ayah, tapi Alhamdulillah ,You always  handle evrything well, ‘Terima 

kasih dan selalu berjuang ya bun’. Doa dari Ayah untuk anak-anak semua, 

semoga  menjadi anak-anak yang sholeh, pejuang – pejuang yang tangguh, 

pekerja keras dan jujur,  semoga Allah selalu memberi yang terbaik untuk kalian 

semua. 

 

Terima kasih harus saya sampaikan kepada para tamu undangan dan 

semua pihak yang tidak dapat saya sebutkan satu persatu yang telah berkenan 

menghadiri acara pengukuhan guru besar ini. Khususnya para guru dan kolega 

dan sahabat, sesama reviewer di Dikti, reviewer di Badan Litbang Pertanian, 

Asessor BAN PT, yang berasal dari berbagai Universitas luar kota; dari IPB Bogor, 

Unpad Bandung, Undip Semarang, Unnes Semarang, UGM Yogyakarta, UNS 

Surakarta, Unej Jember, Unibraw Brawijaya. Juga semua pihak yang baik  



 42

langsung maupun tidak langsung telah berkontribusi terhadap keberhasilan saya 

ini.  

Seperti kata pepatah, dimana ada kemauan dan kerja keras, di situ ada 

jalan dan hasil.  Namun demikian, saya menyadari bahwa saya tidak mungkin 

dapat mencapai seperti sekarang ini, jika Allah Yang Maha Kuasa tidak menolong 

dan meridhoinya. Oleh karena itu saya selalu berusaha mengamalkan Ya 

ayyuhalladzina amanu Intansyurullaha yansyurkum wayusabbit aqdamakum. 

Pada akhirnya, tidak ada gading yang tak retak, Mohon maaf atas segala 

kesalahan. 
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2000) 

17.  Kemampuan Serapan dan Efisiensi Hara Esensial beberapa Varietas Padi  
pada Kondisi Cekaman Garam (DUE Like, 2000) 

18.  Respon Pertumbuhan dan Hasil Pearl Millet (Pennisetum typhoideum Rich.) 
pada Lahan Kering terhadap Perlakuan Bioperforasi (DUE Batch II, 2000) 
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Sumber Bahan Pangan. (DUE Batch II, 2000) 

20.  Pengaruh Saat Tanam dan Perlakuan Bioperforasi terhadap Pertumbuhan 
dan Hasil Biji Pearl Millet (Pennisetum typhoideum Rich.) (SPP/DPP I 2001) 
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dan Pengembangan Propinsi Jawa Tengah. 2003. 

26.  Pertumbuhan, Hasil, dan Mutu Beras Genotipe F5 dari Persilangan Padi 
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27.  Penelitian dan Pengembangan Model Alternatif Pengendalian Hama. Badan 
Penelitian dan Pengembangan Propinsi Jawa Tengah. Semarang. 
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SPP/DPP Kompetisi Unsoed 2005. 

29.  Uji Daya Adaptasi dan Interaksi Genotip x Lingkungan Galur Potensial 
Keturunan Persilangan Mentikwangi x Poso untuk Perakitan Padi Gogo 
Aromatik. Competitive Research Grant TPSDP 2005.   

30.  Pertumbuhan dan Produksi Sembilan Galur Padi Gogo Aromatik pada 
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